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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan pada kriteria-kriteria pengujian alat yang telah diuraikan 

pada BAB III, maka memberikan hasil pengujian sebagai berikut: 

4.1.1 Hasil Pengujian Hardware  

a. Hasil Pengujian Program PLC pada saat bekerja 

Pada pengujian program PLC, peneliti membuat sebuah Diagram 

Ladder sederhana seperti gambar 4.1 yang menunjukan proses ketika 

keseluruhan alat sedang bekerja. 
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Gambar 4.1 Diagram Ladder Untuk Pengujian PLC 
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 Selain komponen seperti Diagram Ladder gambar 4.1, ada 

komponen perangkat lunak yang tidak kalah penting yaitu relay, dapat 

dikatakan relay merupakan penyambung antara Ladder satu ke Ladder 

lainnya. 

 Setelah dilakukan pengujian pada alat pengganti filter air pada 

akuarium, maka yang terjadi pada program PLC dapat dilihat pada tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Program PLC 
Input Output 

Sensor Cahaya 
LDR 

 

Limit switch  Pompa 
Akuarium 

 

Motor DC 

 

0  0  1  0 

1  1 0 1 

 

4.1.2 Hasil Pengujian Software  

a. Hasil Pengujian Rangkaian Sensor cahaya LDR  

Pengujian rangkaian sensor cahaya LDR tidak hanya terbatas pada 

sensor itu sendiri, tetapi juga pada relay yang nantinya akan 

menghubungkan PLC bekerja atau tidak. Pada rangkaian sensor cahaya 

LDR digunakan  Potensiometer 10K untuk mengatur sensitifitas LDR 

tersebut dan rangkaian relay 24 VDC untuk mengirim sinyal input pada 

PLC, kemudian transistor sebagai saklar. Dibawah ini adalah gambar 

4.2 titik-titik pengukuran Rangkaian Sensor cahaya LDR.  
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Gambar 4.2 Pengukuran Tegangan Sensor Cahaya LDR 

 Pada gambar 4.2 dapat di lihat titik-titik pengukuran adalah sebagai 

berikut. Pengukuran tegangan input pada tegangan 5 VDC yang akan 

mengaktifkan LDR, pengukuran tegangan output pada relay. Setelah 

dilakukan pengujian, ternyata pada saat sensor cahaya LDR tidak 

mendeteksi objek ( filter air akuarium ), maka yang terjadi dapat di lihat 

pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2  Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Cahaya LDR Ketika 
Tidak Ada Objek Terdeteksi. 

Tegangan 
Input 

Sensor Cahaya LDR 

Tegangan Output Relay 

5 VDC    24 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat objek (filter air 

akuarium )  terdeteksi oleh sensor cahaya LDR, maka yang terjadi dapat 

dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Cahaya LDR Ketika Ada 
Objek Terdeteksi. 
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 Pada gambar 4.3 dapat dilihat titik-titik pengukuran adalah sebagai 

berikut. Pengukuran tegangan output PLC pada motor DC (%Q0.0). 

Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak input %I0.0 

(sensor cahaya LDR) tidak mendeteksi objek (filter air akuarium), maka 

yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Rangkaian Motor DC dan Pompa Akuarium 

pada saat kontak input (sensor cahaya LDR) tidak 
mendeteksi objek. 

Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

Sensor Cahaya 
LDR 

 

Limit Switch  Pompa Akuarium  Motor DC 

0 VDC  0VDC 24 VDC 0 VDC 

 

 Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat objek (filter air 

akuarium) terdeteksi oleh sensor cahaya LDR, maka yang terjadi dapat 

dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Rangkaian Motor DC dan Pompa Akuarium 
pada saat kontak input (sensor cahaya LDR) mendeteksi 
objek. 

Tegangan Input PLC  Tegangan Output PLC 
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Sensor Cahaya 
LDR 

 

Limit Switch Pompa Akuarium Motor DC 

 

23,8 VDC  0 VDC 23,8 VDC 11,2 VDC 

23,8 VDC  23,8 VDC  0 VDC  11,2 VDC 

4.2. Analisis Hasil Pengujian  

4.2.1 Analisis Hasil Pengujian Hardware 

a. Analisis Hasil Pengujian Program PLC 

Tabel 4.6. Analisis Hasil pengujian program PLC 
Input  Output

Sensor  Cahaya 
LDR 

 

Limit switch   Pompa 
Akuarium  

Motor DC 

 

0  0  1  0 

1  1  0  1 

   

 Tabel 4.6 dapat dijelaskan apabila tidak terjadi penggantian filter 

air pada akuarium maka sensor cahaya LDR Off (0), maka pompa 

akuarium On (1) dan motor DC akan Off (0). Sedangkan apabila terjadi 

penggantian filter air pada akuarium, maka sensor cahaya LDR  On (1) 

dan sekaligus mengaktifkan Limit switch akan aktif (1), relay pompa 

akuarium akan Off (0), dan motor DCnakan bekerja/ On (1). 

4.2.2 Analisa Hasil Pengujian Software  

a. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Cahaya LDR  
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      Sensor cahaya LDR mempunyai karakteristik yang 

sensitif terhadap cahaya yang berada disekitarnya. Tegangan 

maksimum pada saat pengujian sensor cahaya LDR adalah 

4,92 VDC, sedangkan tegangan typical sesuai dengan 

datasheet sensor cahaya LDR yaitu sebesar 5 VDC, dengan 

daya jangkau pendeteksian sebesar 5 mm. Setelah dilakukan 

pengujian, ternyata pada saat sensor cahaya LDR tidak 

mendeteksi objek (filter air akuarium), maka yang terjadi 

dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Cahaya 
LDR Ketika Tidak Ada Objek Terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

Sensor cahaya LDR

Tegangan Output Relay 0 

4,92 VDC  0,35 VDC  0 VDC 

 

      Tabel 4.7 dapat dijelaskan pengujian yang dilakukan 

terhadap sebuah sensor cahaya LDR, terjadi perbedaan yang 

mencolok terutama pada kondisi tidak ada objek (filter air 

akuarium) yang terdeteksi di mana pada sensor cahaya LDR 

tegangan output 0,35 VDC, dan tegangan pada relay 0 yaitu 0 

VDC, sehingga sinyal input dari sensor cahaya LDR tidak 

dapat mengirim sinyalnya ke PLC. 
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      Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat objek 

(filter air akuarium)  terdeteksi oleh sensor cahaya LDR, 

maka yang terjadi dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Sensor Cahaya 
LDR Ketika Ada Objek Terdeteksi. 

Tegangan 

Input 

Sensor cahaya LDR

Tegangan Output  Relay 0 

4,92 VDC  4,6 VDC  3,9 VDC 

 

      Tabel 4.8 dapat dijelaskan jika terdeteksi objek (filter air 

akuarium), tegangan output pada sensor cahaya LDR akan 

menjadi 4,6 VDC, dan tegangan pada relay  yaitu 3,9 VDC, 

sehingga relay  bekerja dan mengubah kontaknya dari NO 

(normally open) ke  NC (normally close) dan sebaliknya, 

sekaligus sinyal dari sensor cahaya LDR dapat diterima ke 

PLC. 

b. Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Motor DC dan 

Pompa Akuarium 

      Setelah dilakukan pengujian, ternyata pada saat kontak 

input %I0.0 (sensor cahaya LDR) tidak mendeteksi objek 

(filter air akuarium), maka yang terjadi dapat dilihat pada 

tabel 4.9 

Tabel 4.9 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Motor DC dan 
Pompa Akuarium pada saat kontak input (sensor cahaya 
LDR) tidak mendeteksi objek. 
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Tegangan Input PLC Tegangan Output PLC 

Sensor 

Cahaya LDR 

 

Limit switch  

 

Pompa 

Akuarium 

 

Motor DC  

0 VDC  0VDC  0 VDC  0VDC 

   

      Tabel 4.9 dapat dijelaskan analisis hasil pengujian 

rangkaian motor DC dan relay pompa akuarium pada saat 

kontak input (sensor cahaya LDR) tidak mendeteksi objek, 

maka terjadi perbedaan yang mencolok di mana pada sensor 

cahaya LDR tegangan input PLC yaitu 0 VDC, sehingga 

pada tegangan output PLC seperti relay pompa akuarium 

adalah sebesar 0 VDC sehingga tidak terjadi apa-apa pada 

motor DC, 

      Sedangkan setelah dilakukan pengujian pada saat objek 

(filter air akuarium)  terdeteksi oleh sensor cahaya LDR, 

maka yang terjadi dapat di lihat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 Analisis Hasil Pengujian Rangkaian Motor 
DC dan Pompa akuarium pada saat kontak input (sensor 
cahaya LDR) mendeteksi objek. 
Tegangan Input PLC  Tegangan Output PLC 

Sensor 

cahaya LDR 

Limit switch

 

Pompa 

Akuarium 

Motor DC  
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23,8 VDC  0 VDC  23,8 VDC  11,2 VDC 

23,8 VDC  23,8 VDC  0 VDC  11,2 VDC 

 

      Tabel 4.10 dapat dijelaskan jika terdeteksi objek (filter air 

akuarium), tegangan input pada PLC dari sensor cahaya LDR 

adalah 23,8 VDC, dan tegangan output pada PLC seperti 

motor DC 11,2 VDC dan relay pompa akuarium (%Q0.1) 

adalah 23,8 VDC. 

 

 

 

4.3. Kelebihan Dan Kekurangan Alat  

4.3.1 Kelebihan Alat 

      Dari hasil penelitian dan pembahasan pada subbab sebelumnya, 

maka alat yang dibuat memiliki beberapa kelebihan, sebagai 

berikut: 

1. Dapat menggantikan filter air secara otomatis yang berkala 

dikarenakan semakin lama filter tersebut digunakan maka 

semakin kotor filter tersebut 

2. Membantu mereka mengontrol perkembangan ikan 

peliaharaannya walaupun ditinggal berpergian jauh. 
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4.3.2 Kekurangan Alat 

      Dari beberapa kelebihan di atas, alat yang telah dibuat masih 

mempunyai beberapa kekurangan, dan kekurangannya sebagai 

berikut:  

1. Pada saat penggantian filter yang kotor ke filter yang bersih, 

hanya bisa dilakukan 1 kali penggantia karena letak filter bersih 

yang disiapkan hanya bisa 1 x, kecuali disiapkan kembali. 

2. Pada rangkaian mekanik yang digunakan pada alat ini masih 

menggunakan penggerak motor DC tidak menggunakan 

peunumetik karena biayanya mahal. 

 

 

  


